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This international seminar on Language Maintenance and Shift V (LAMAS V for short) is a 
continuation of the previous LAMAS seminars conducted annually by the Master Program in 
Linguistics, Diponegoro University in cooperation with Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah. 
We would like to extent our deepest gratitude to the seminar committee for putting together the seminar 
that gave rise to this compilation of papers.  Thanks also go to the Head and the Secretary of the Master 
Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the seminar would not have been 
possible.  
The table of contents lists 92 papers presented at the seminar.  Of these papers, 5 papers are presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Aron Repmann, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), 
Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), Dr. Priyankoo Sarmah, Ph.D. (Indian 
Institute of Technology Guwahati, India), Helena I.R. Agustien, Ph.D. (Semarang State University, 
Indonesia), and Dr. M. Suryadi, M.Hum. (Diponegoro University, Indonesia). 
In terms of the topic areas, the papers are in sociolinguistics, psycholinguistics, theoretical linguistics, 
antropolinguistics, pragmatics, applied linguistics, and discourse analysis. 










NOTE FOR REVISED EDITION 
There is a little change in this revised edition, which as the shifting of some parts of the article by Tatan 
Tawami and Retno Purwani Sari entitled “Sundanese Identity Represented by the Talents of Ini 
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Humor merupakan suatu keadaan yang dapat menimbulkan senyum atau gelak tawa seseorang. Salah satu 
penyampaian humor yakni dapat melalui tuturan. Humor dapat berfungsi sebagai lelucon bahkan menjalin 
kedekatan antara penutur dan mitra tutur. Maka dari itu, dalam humor sendiri dibutuhkan kecerdasan kedua 
bilah pihak antara penutur dan mitra tutur untuk memahaminya (Rastrinadya, 2011:1). Penelitian ini 
bertujuan untuk mengungkapkan bentuk wacana humor pada acara Pesbukers ANTV. Pada umumnya hal 
yang dapat mengandung unsur humor disampaikan oleh seseorang secra lisan (verbal) atupun dengan 
gerakan (gestur). Penelitian ini sendiri lebih berfokus pada jenis tindak tutur, peristiwa tutur, dan wacana 
humor yang dituturkan oleh para pemain pada acara Pesbukers ANTV yang selanjutnya dianalisis 
menggunakan pendekatan teori kajian pragmatik. 




Bahasa merupakan alat yang digunakan oleh manusia untuk mengungkapkan ide, gagasan, bahkan 
perasaan dengan berbagai variasi. Salah satunya yakni wacana humor. Humor berfungsi sebagai lelucon 
yang ditujukan oleh penutur kepada mitra tutur. dalam penyampaiannya seorang penutur harus mampu 
menempatkan humornya pada konteks yang tepat, apabila tidak ditempatkan pada konteks yang tepat, 
bisa saja humornya tidak dianggap lucu atau bahkan menyinggung mitra tutur.  
Di era kekikinian, acara yang menghadirkan humor sangat banyak dihadirkan oleh berbagai 
stasiun televisi. Selain itu acara tersebut ternyata juga digemari oleh masyarakat serta mengundang tawa 
penontonnya. Sebut saja seperti acara Yuk Keep Smile (YKS), Opera Van Java, Awas Ada Sule, dan 
lain sebagainya. Sementara saat ini kita mengenal Ini Talkshow, Tetangga Masa Gitu, Stand Up 
Comedy, Pesbukers, dan acara lainnya yang mengundang senyum dan tawa penonton. Tentunya acara-
acara yang sudah disebutkan di atas banyak mengandung unsur kelucuan yang dapat dikaji atau diteliti 
sebagai salah satu bentuk variasi kegunaan bahasa. 
Penelitian mengenai wacana humor sebetulnya sudah banyak dilakukan. Beberapa diantaranya, 
Hesty W. (2010) mengkaji Implikatur percakapan wacana humor pada Acara Komedi Awas Ada Sule 
serta Patoni (2013) mengkaji strategi wacana humor pada acara Sketsa Trans Tv. Adapun perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian lainya yakni mengambil acara Pesbukers ANTV sebagai objek 
penelitian, sebab acara Pesbukers ANTV dekat dengan kehidupan sehari-hari dan peneliti belum 
menemukan objek yang sama.  
 
KAJIAN TEORI 
1. Tindak Tutur 
Tindak tutur (istilah Kridalaksana ‘pertuturan’/speech act, speech event): pengujaran kalimat untuk 
menyatakan agar suatu maksud dari pembicara diketahui pendengar (Kridalaksana, 1984: 154) dalam 
(Suwanto, 2009). 
Austin (1962) dalam (Suwanto, 2009) mengemukakan dalam bukunya How to do Things with 
Words bahwa mengujarkan sebuah kalimat tertentu dapat dipandang sebagai melakukan tindakan (act), 
di samping memang mengucapkan kalimat tersebut. Ia membedakan tiga jenis tindakan yang berkaitan 
dengan ujaran atau daya tuturan, yaitu lokusi, ilokusi, dan perlokusi. 
2. Prinsip Kerja Sama 
Dalam berkomunikasi, penutur dan mitra tutur hendaknya harus saling menjaga prinsip kerja sama agar 
komunikasi dapat berjalan dengan lancar. Agar pesan dapat sampai dengan baik pada peserta tutur, 
komunikasi yang terjadi itu perlu mempertimbangkan prinsip-prinsip berikut ini: (1) prinsip kejelasan 




(clarity), (2) prinsip kepadatan (conciseness), dan (3) prinsip kelangsungan (directness) (Rahardi, 
2005:52). Dalam hal ini, Grice (1975) mengklasifikasikan prinsip kerja sama menjadi empat maksim. 
Keempat maksim tersebut akan dijabarkan sebagai berikut. 
Pertama, maksim kuantitas. Di dalam maksim kuantitas, seorang penutur diharapkan dapat 
memberikan informasi yang cukup, relatif memadai, dan seinformatif mungkin (Rahardi, 2005:53). 
Kedua, maksim kualitas. Dengan maksim kualitas, seorang peserta tutur diharapkan dapat 
menyampaikan sesuatu yang nyata dan sesuai fakta sebenarnya di dalam bertutur (Rahardi, 2005:55). 
Ketiga, maksim relevansi. Di dalam maksim relevansi, dinyatakan bahwa agar terjalin kerja sama yang 
baik antara penutur dan mitra tutur, masing-masing hendaknya dapat memberikan kontribusi yang 
relevan tentang sesuatu yang sedang dipertuturkan itu (Rahardi, 2005:56). Keempat, maksim 
pelaksanaan. Maksim pelaksanaan ini mengharuskan peserta pertuturan bertutur secara langsung 
(Rahardi, 2005:57). 
3. Prinsip Kesantunan 
Selanjutnya agar memenuhi maksim kesantunan, berikut ini adalah enam prinsip kesantunan menurut 
Leech sebagai berikut, (1) maksim kearifan (tact maxim), (2) maksim kedermawanan (generosity 
maxim), (3) maksim pujian (approbation maxim), (4) maksim kerned ahan hati (modesty maxim), (5) 
maksim kesepakatan (agreement maxim), dan (6) maksim simpati (sympathy maxim) (Leech, 2011:206 
207). 
4. Implikatur 
Kridalaksana (2008: 91) menyebutnya sebagai implikatur percakapan yang berarti makna yang 
dipahami tetapi tidak atau kurang terungkap dalam apa yang diucapkan. Di dalam implikatur, hubungan 
antara tuturan yang sesungguhnya dengan maksud yang tidak dituturkan itu bersifat tidak mutlak 
(Rahardi, 2005:43). Implikatur muncul akibat adanya pelanggaran salah satu maksim yang telah 
disebutkan di atas. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode ini merupakan metode 
penelitian yang menggunakan pendekatan postpositivis atau menempatkan objek yang diteliti sebagai 
sesuatu yang dinamis dan bersifat subjektif. Dengan menggunakan metode ini, maka penelitian ini pun 
akan dideskripsikan atau digambarkan sesuai dengan kondisi di lapangan. 
 
TEMUAN & PEMBAHASAN 
Penelitian ini menganalisis bentuk tuturan wacana humor yang ada pada acara Pesbukers ANTV, yaitu 
percakapan yang digunakan oleh para pemain Pesbukers ANTV. Analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu dengan menganilis jenis tindak tutur, peristiwa tutur, dan implikatur dalam tayangan 
Pesbukers ANTV yang menimbulkan humor.  
 Objek penelitian ini yaitu wacana humor pada acara Pesbuker tanggal 6 September 2015. 
Wacana humor .  
Konteks: Rafi, Nunung dan Ruben adalah mahasiswa. Rafi memutuskan untuk membacakan puisi 
ketika menunggu dosen untuk hadir di kelas. Rafi membacakan puisi tentang istrinya, tetapi ketika Rafi 
belum selesai membacakan puisi tentang istrinya Nagita Slavina masuk (istri Rafi) lalu menyanggah 
segala puisi Rafi. Melihat Rafi tidak benar dalam membacakan puisi, Ruben dan Nunung secara 
bergantian juga membaca puisi di depan kelas. 
 
Data: 
Rafi : Saya boleh enggak temen-temen, sambil nunggu dosen kita belum dateng, aku mau baca puisi    
Nagita slavina istriku tercinta, Beribu wanita telah kulalui 
Ruben  : Bukan beribu kali sejuta wanita ! 
Rafi  : Mbah tolong dong bah ini ganggu aja mbah. 
Ruben  : kok mbah ini kan temen sekelas kita. 
Nunung: Iya aku juga kan mahasiswa. 
Rafi : Oh mahasiswa ya.  
Ruben : Lanjut. 
Rafi : Nagita slavina istriku tercinta beribu wanita telah aku lalui. Beribu masalah telah aku hadapi, 
engkau datang bagaikan anugrah. Engkau datang bagai anugrah dan aku harap kita tidak akan 
berpisah, sampai maut memisahkan kita. Amin. 
Nagita  : Preet. Kalau di tv aja so manis. Pencitraan. 




Ruben  : Lagi-lagi. 
Rafi : Istriku tercinta. Aku tau kau sedang mengandung anak ku yang kita masih belum tau dia laki-
laki atau perempuan. Aku tau hormonmu sedang naik turun. Tapi apapun yang terjadi, 
walaupun kau sebelum hamil itu kurus, meskipun sekarang sudah gendut. Aku tetap mencintai 
kamu. Aku mencintai kamu apapun bentuk kamu.  
Nagita  : Kalau ngomong baik-baik, baik-baik aja enggak usah jelek-jelekin orang. Ehhhh... udah deh 
bubarin aja. 
Nunung: Yang disebut gendut yang tersinggung kamu, aku. 
Ruben  : Geser udah geser. Baik sekarang giliran aku.  
Rafi : Nagita kamu dengerin aku nagita (Ke Nunung)  
Ruben  : Mana Nagita?Rafi : Ini (Menunjuk Nunung) 
Ruben  : Ini Nagitu. Penonton, sebelom saya baca puisi, bolehkah kalian tepuk tangan untuk saya, lebih 
keras lagi, terimakasih. Tal...  
Rafi : SSsst... Mau baca apa? 
Ruben : Apa? 
Rafi : Mau baca apa? 
Ruben : Baca puisi, Masa baca perician utang. Talia putri onsu, anakku. Buah hatiku. Kauuuuuuuu, 
talia hadirmu lama kutunggu. Paras wajah cantikmu. Secantik ayahmu. Ih apaan? 
Rafi : Eh berarti dia ngaku dia cantik. 
Ruben : Kagak, Eh gue disuruh nih gue baca “Secantik ayahmu”. Dasar PA loh.  
Rafi : Ah udah ah puisi kamu jelek. Mbah ayo dong puisi dong mbah. 
Ruben : ehhh...ehhhh... pake minyak...geser-geser... ( Ke arah nunung) Tepuk Tangan. 
Nunung: Ono tawa lintang.... (nyanyi bahasa jawa)  
Ruben : Ini baca puisi bukan nyanyi.. liat noh penonton pada tidur.. 
 
A. Analisis Tindak Tutur  
Dalam tuturan adegan Pesbukers ANTV yang dilakukan oleh Rafi, Nunung, Ruben dan Nagita memiliki 
implikatur kandungan unsur humor dalam dialognya. Implikatur yang mengandung unsur humor dapat 
dijelaskan dalam tiga jenis tindak tutur, yaitu 
1. Tindak Lokusi : Tindak lokusi merupakan tindak dasar tuturan yang menghasilkan suatu ungkapan 
linguistik yang bermakna. Tindak lokusi merupakan tindak pengujaran kalimat tertentu dengan dan 
acuan tertentu, yang sama dengan makna dalam pengertian tradisionalnya. Seperti yang diucapkan 
oleh Rafi dalam tuturannya “Istriku tercinta. Aku tau kau sedang mengandung anak ku yang kita 
masih belum tau dia laki-laki atau perempuan. Aku tau hormonmu sedang naik turun. Tapi 
apapun yang terjadi, walaupun kau sebelum hamil itu kurus, meskipun sekarang sudah gendut. 
Aku tetap mencintai kamu. Aku mencintai kamu apapun bentuk kamu“. Secara tindak lokusi 
tuturan ini menggabarkan sebuah pujian bagi istri tercinta yang sedang mengandung. Tuturan ini 
juga menggambarkan bahwa dalam keadaan apapun (kurus ataupun gendut) Rafi akan tetap 
mencintai istrinya. 
2. Tindak Ilokusi : Tindak ilokusi merupakan tindakan yang memiliki daya konvensional tertentu. 
Tujuan penutur dalam bertutur bukan hanya untuk memproduksi kalimat-kalimat yang memiliki 
pengertian dan acuan tertentu. Tujuan yang ada dalam tindak tutur adalah untuk memberikan 
kontribusi interaksional tertentu pada komunikasi. Seperti yang diucapkan oleh Rafi “Aku tau 
hormonmu sedang naik turun. Tapi apapun yang terjadi, walaupun kau sebelum hamil itu kurus, 
meskipun sekarang sudah gendut. Aku tetap mencintai kamu. Aku mencintai kamu apapun 
bentuk kamu”. Ketika menuturkan ini Rafi menuturkannya dengan senyuman lucu. Penuturan ini 
menggambarkan ketidak ikhlasan Rafi untuk memuji istrinya. Maksud dari tuturan ini yang 
tertangkap adalah Rafi mencoba untuk mengejek Nagita yang semakin lama semakin gendut setelah 
hamil. Semakin informatif suatu tuturan biasanya juga menggambarkan ketasantunan dari tuturan 
itu. Tuturan yang dilakukan oleh Rafi beresiko untuk menyinggung Istrinya dikarenakan Rafi 
memberikan tuturan yang terlampau informatif. 
3. Tindak Perlokusi : merupakan respon akibat penuturan dalam ilokusi dengan asumsi bahwa 
pendengar/mitra tutur akan mengenali maksud/tujuan yang ditimbulkan. Tuturan yang diujarkan 
oleh Rafi menimbulkan respon dari Nagita berupa “Kalau ngomong baik-baik, baik-baik aja 
enggak usah jelek-jelekin orang. Ehhhh... udah deh bubarin aja”. Maksud dari tuturan yang 




dituturan oleh Rafi ditangkap sebagai penghinaan oleh Nagita. Hal ini dikarenakan tuturan Rafi 
dilakukan dengan tidak sungguh-sungguh dan seakan meremehkan. Tuturan yang menyinggung 
adalah “walaupun kau sebelum hamil itu kurus, meskipun sekarang sudah gendut. Aku tetap 
mencintai kamu”. Secara pengertian tradisionalnya mungkin tidak ada yang salah, tetapi 
dikarenakan hal ini bagian dari pujian maka tidak etis ketika memuji seseorang orang yang 
menuturkan pujian itu juga membuka semua keburukan yang dipujinya itu. 
 
B. Analisis Peristiwa Tutur  
Penutur dan pendengar biasanya akan terbantu oleh keadaan disekitar lingkungan tuturan tersebut, 
keadaan-keadaan dalam lingkungan tuturan inilah yang disebut dengan peristiwa tutur (Yule). Dalam 
adegan Pesbukers, peristiwa tutur ini dibangun oleh keadaan sosial karena menyangkut pihak-pihak 
yang bertutur dalam satu situasi dan tempat tertentu. Berdasarkan teori Hymes peristiwa tutur dibangun 
berdasarkan beberapa komponen yang dikenal dengan S. P. E. A. K. I. N. G. Dalam analisis peristiwa 
tutur adegan Pesbukers dapat menggunakan pendekatan komponen tuturan SPEAKING yang 
diantaranya. 
a. Setting and Scane berhubungan dengan tempat (where), waktu bicara (when), dan suasana bicara 
peristiwa tutur terjadi. Dalam adegan yang terjadi antara Rafi, Ruben, Nunung, dan Nagita setting 
yang digunakan adalah ruang kelas ketika tidak ada dosen.   
b. Participans atau Perserta adalah alat penjelas yang melingkupi penutur, mitra tutur, dan pendengar 
yang terlibat dalam situasi interaksi verbal. Dalam adegan ini, participants/peserta terdiri dari empat 
orang, yakni Rafi, Nagita, Ruben, dan Nunung. 
c. End (maksud dan Tujuan) mengacu pada maksud dan tujuan peristiwa pertuturan yang ditandai 
dengan tujuan individu peserta tutur. Maksud dan tujuan tuturan ini adalah untuk mengisi 
kekosongan sebelum dosen datang. Rafi Ahmad membacakan puisi untuk mengisi kekosongan 
sebelum dosen datang. Rafi Ahmad membacakan puisi untuk menyatakan perasaan pada istrinya, 
Ruben membacakan puisi untuk anaknya, sedangkan Nunung menyanyikan sebuah tembang jawa. 
d. Act Sequences (alur pesan) berkenaan dengan bentuk ujaran dan isi ujaran. Bentuk berkaitan dengan 
kata-kata yang digunakan, sedangkan isi berkaitan dengan topik pembicaraan (pesan yang ingin 
disampaikan). Isi ujaran berkaitan tentang pesan-pesan yang menunjukan perasaan penutur terhadap 
orang yang dicintainya. Unsur humor terjadi ketika pengungkapan perasaan Rafi justru disanggah 
oleh Nagita Istrinya dengan mengujarkan “Preet. Kalau di tv aja so manis. Pencitraan”. Alur 
pesan yang terjadi selalu terputus oleh sanggahan-sanggahan yang justru menjadi humor. 
e. Key (Kunci) berhubungan dengan nada suara (tone), penjiwaan (spirit), sikap atau cara (manner) saat 
sebuah tuturan diujarkan. Nada yang muncul sangat beragam nada yang banyak muncul adalah 
perasaan sinis, sebagian banyak dituturkan oleh Nagita. Tuturan perasaan yang berlebihan dan 
cenderung dibuat-buat oleh Ruben. Nada, penjiwaan, dan cara tuturan memang ditujukan untuk 
membuat humor-humor kepada para penonton. 
f. Instrumentalities (Sarana) berkenaan dengan saluran (chanel) dan bentuk bahasa (the form of speech) 
yang digunakan dalam pertuturan. Dalam dialog tersebut komponen instrumentalities yang 
digunakan hanya berupa penggunaan saluran oral. 
g.  Norms of Interaction and Interpretation adalah norma-norma atau aturan yang harus dipahami dalam 
berinteraksi, peraturan sosial yang berlaku untuk mengatur percakapan, kapan, bagaimana, dan 
seberapa sering berbicara, sedikit berbicara, banyak berbicara, atau kontak fisik. Pada interaksi ini 
norma yang berlaku adalah percakapan sehari-hari. Keunikan pada acara ini penonton bisa juga hadir 
sebagai peserta tutur. Acara ini memang ditujukan untuk menyajikan komedi.  
h.  Genre (Jenis) mengacu pada bentuk penyampaian berdasarkan klasifikasi tuturan berdasarkan jenis 
tertentu. Jenis tuturan pada adegan humor ini yang disampaikan banyak yang mengandung puisi atau 
monolog-monolog dari penutur. Tuturan yang dilakukan peserta tutur memiliki hal-hal yang seragam 
dengan cara komunikasi lenong. Penonton bisa menjadi peserta tutur dan bisa keluar masuk setting.  
 
SIMPULAN 
Dari hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa wacana humor yang terdapat dalam acara 
Pesbukers ANTV ditimbulkan oleh adanya pelanggaran terhadap norma dan maksim. Salah satunya 
maksim kebijaksanaan. Pelanggaaran maksim kebijaksanaan terjadi karena adanya praanggapan Nagita 




terhadap tuturan Rafi yang seolah-olah menyinggung dirinya sehingga menimbulkan humor. Adapun 
tindak tutur yang sering muncul pada tuturan acara tersebut yakni tuturan secara langsung dan literal.  
 Semoga hadir penelitian-penelitian selanjutnya yang mengkaji tentang wacana humor dengan 
objek yang berbeda. Adapun saran kami bagi para peneliti selanjutnya bisa menganalisis wacana humor 
yang muncul pada berbagai acara komedi untuk menambah referensi, sehingga tidak hanya menikmati 
sajian humor yang ditayangkan oleh televise namun juga dapat bermanfaat bagi berbagai kalangan. 
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